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Abstrak : Proyek Peningkatan Jalan Timika Batas Tugu, perkerasan ini sebelumnya menggunakan
perkerasan aspal, terdapat masalah-masalah yang dihadapi seperti penggunaan material dan peralatan yang
boros dan biaya pemeliharaan atau perawatan tahunan yang cukup tinggi sehingga menyebabkan
pemborosan biaya. Proyek diperlukan suatu cara untuk mengatasi masalah tersebut. Atas dasar dipilih suatu
cara yaitu dengan menerapkan Rekayasa Nilai, tujuannya adalah untuk mendapatkan penghematan biaya
pada jalan tersebut, dan anggaran biaya dapat digunakan secara optimal dan efisien pada tiap tahunan,
dalam hal ini pekerjaan yang akan dilakukan Rekayasa Nilai adalah pekerjaan struktur lapisan perkerasan
jalan dengan panjang 4km. Analisa menggunakan tahap-tahap rencana Rekayasa Nilai, yaitu tahap
informasi, tahap analisa fungsi,tahap kreatif, tahap analisa dan tahap rekomendasi, sedangkan kriteria-
kriteria yang dipakai untuk mengevaluasi komponen-komponen, meliputi aspek biaya, waktu pelaksanaan,
kekuatan, metode pelaksanaan, biaya perawatan dan estetika. Berdasarkan hasil analisis Rekayasa Nilai
pada proyek Peningkatan Jalan Timika Batas Tugu, didapatkan penghematan biaya pada 1 (satu) alternatif
yaitu alternatif penggunaan rijid pavement dengan total biaya Rp.25.956.190.432, sedangkan biaya untuk
desain original senilai Rp.27.722.376.728, atau menghasilkan penghematan Rp.1.766.186.296 atau 3% dari
biaya pemeliharaan dan biaya ivestasi awal

Kata Kunci : Rekayasa Nilai, Jalan, Perkerasan Kaku

fungsional dan mutu pekerjaan
I.PENDAHULUAN . ) .
1.1 Latar Belakang (Angeline, 2018).Peningkatan jalan belakangan

Kabuapaten Mimika provinsi Papua merupakan ini _Ieblh harus memen.tlngkan kualitas dari
akses menuju lokasi tambang emas terbesar di peningkatan  struktur  jalan 'Fersebut, dalam
Indonesia yang didirikan PT.Freeport Indonesia, pelaksanaan terdgpat hal-hal di luar kekuatan
salah satu cara yang sangat signifikan adalah st_rul_<tur yang seringkali hal tersebut me_nambah
meningkatkan sarana transportasi umum yang nlla_u pengeluarap un_tuk suatu prayek ditamnbah
tentunya aman, tahan lama dan ekonomis. lagi dengan estimasi _waktu yang salah _dalam_
Sesuai UU 38 tahun 2004 tentang jalan merencanakan menjadi penyebab yang s_erl_ngkall
dinyatakan bahwa : jalan sebagai bagian dari muncul dalgm Kasus memben_gkak_nya nilai suatu
sistem transportasi nasional yang mempunyai proyek dari rencana awal. Tiap tipe tebal jalan
peranan penting terutama dalam mendukung yang ada tentunya akan memberikan perbedaan

bidang ekonomi, sosial dan budaya serta pula pada teknis pelaksanaan dan nilai

. - . konominya.
lingkungan yang dikembangkan melalui € .2
pendekatan pengembangan  wilayah  agar Jalan Timika Batas Tugu merupakan salah satu

tercapai  keseimbangan dan  pemerataan jalan rayayang__terl_etakdiT_imika,Mir_n_ika, Papua
pembangunan daerah. Atau dengan kata lain yang akan dijadikan objek penelitian untuk
kemajuan ekonomi suatu daerah, tergantung menentu_kantlpe konstruksi Ja_lan rayayang pallpg
pada sarana transportasi daaerah tersebut. Value ekonomis dengan mempertimbangkan kondisi
Engineering (Rekayasa Nilai) merupakan suatu lingkungan. o

cara pendekatan yang kreatif dan terencana Dalam penerapan Value Engineering pada
dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan Peningkatan Jalan Batas Tugu Tlmlka,P_apua
mengefesiensikan biaya-biaya yang tidak perlu. kajlan-kajlan_ yang pelu dlpe_rhatlkan adalah :
Value Engineering. Rekayasa Nilai digunakan 1. Biaya Konstruksi.

untuk mencari suatu alternatif-alternatif atau ide- 2. Kekuatan Struktur

ide yang bertujuan untuk menghasilkan biaya 3. Kemampuan Kontraktor

yang lebih baik atau lebih rendah dari harga yang 4. Biaya perawatan atau
telah direncanakan sebelumnya dengan batasan pemeliharaan
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Yang menjadi dasar pertimbangan dalam
pemilihan alternatif lain untuk mengganti
desain awal pada struktur atas bangunan namun
tidak merubah fungsi item yang dilakukan value
engineering

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka

rumusan masalah yang perlu ditinjau dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah alternatif terbaik untuk mengganti
desain awal pada Jalan Batas Tugu Timika,
Papua?

2. Berapa penghematan biaya yang dihasilkan
dari alternatif tersebut pada proyek
Peningkatan Jalan Timika Batas Tugu
Timika, Papua?

1.3 Tujuan Penelitiaan.

Tujuan utama dari dilakukannya penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui alternatif  terbaik
pengganti bahan dan desain awal melalui

Value Engineering pada Jalan Batas Tugu
Timika, Papua

2. Untuk mendapatkan hasil penghematan biaya
dari alternative yang terpilih pada proyek
Peningkatan Jalan Timika Batas Tugu
Timika, Papua?

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Pengaplikasian value engineering hanya pada
divisi 4 dan 6 yaitu hanya pada ( pekerjaan
pelebaran perkerasan dan bahu jalan —
Perkerasan Aspal ) pada proyek Peningkatan
Jalan Batas Tugu Timika, Papua

2. Perhitungan value engineering hanya pada (
pekerjaan pelebaran perkerasan dan bahu
jalan — Perkerasan Aspal ) menggunakan
metode Bina Marga

3. Harga bahan, material dan upah tenaga kerja
yang digunakan sesuai dengan HSPK

1.5 Manfaat Penelitian
1. Untuk owner atau pemilik proyek

Memberikan  pilihan  terbaik  untuk
meningkatkan  tingkat  efisiensi  dari
pembangunan.

2. Untuk perencana : Memberikan informasi
untuk bahan alternatif terbaik untuk
pengkajian ulang perencanaan proyek.

3. Untuk pelaksana Memberikan solusi

penghematan biaya dari proyek
pembangunan Peningkatan jalan yang
tentunya sangat dibutuhkan  seorang
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pelaksana.

4. Untuk penulis : Mendapat pengetahuan yang

luar biasa tentang value engineering yang
nantinya sangat berguna dalam lapangan
pekerjaan

I1. METODOLOGI PENELITIAN
w’// Mulai ~~\‘
NS /

—3

Studi Pendahuluan
Latar Belakang, Permasalahan dan
tujuan

Studi Literatur dan Tinjauan
Pustaka

v

Pengumpulan Data
- Shop Drawing
- Rencana Anggaran Biaya (RAB)
- Jadwal Pengerjaan

v

Analisa Data
Penerapan Rencana Kerja Rekayasa Nilai

v

Tahap Informasi
Break Down Cost Model
Distribusi Pareto
Analisa Fungsi

v

Tahap Kreatif

Tahap Analisa
Analisa Keuntungan dan Kerugian
Analisa Life Cycle Cost (Daur Hidup Proyek)

v

Tahap Rekomendasi

v

Kesimpulan Dan Saran

2
\/ Selesai \‘
A

. J
Gambar 1 Diagram Alir
Perencanaan

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Tahap Informasi.

Data proyek yang digunakan pada
Tugas Akhir ini mempunyai data
umum yaitu sebagai berikut :

Tabel 1 Rekapitulasi Anggaran
Proyek

No. Uraian Jumlah Harga
1 Umum Rp.266.570.000
2 Drainase Rp.140.952.180
3 Pekerjaan Tanah Rp.1.409.173.176
4 Pelebaran Perkerasan Rp.8.189.699.219

Dan Bahu Jalan
5 Perkerasan Aspal
6 Struktur

Rp.2.809.607.127
Rp.7.389.960.296
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7 Pengembalian Kondisi Pekerjaan
Rp.1.520395.786

8 Jumlah : Rp.21.726.357.788

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Analisa Fungsi

Sumber : RAB Provinsi Papua 2017
a. Data Gambar Proyek

Gambar desain original potongan melintang

dari perkerasan lunak
> Peta Lokasi
» Gambar Lapisan Perkerasaan
» Data Rancangan Anggaran Biaya
» Time Schejule

_4—‘,«
e |

Gambar 2 Peta Lokasi Proyek Peningkata

(Rasio Cost/Worth)
No Item Pekerjaan Cost Worth C/W
(Rp) _(Rp)
1 Lapisan 1,52

Perkerasan Rp.20004.101 Rp29.608923
Sumber : Olahan Penulis 2019

ale

n Jalan Timika Batas Tugu

TIPIKAL POTONGAN MELINTANG

TIPE -1

Gambar 3 Potongan Melintang

120,0
Diagram Pareto 95,4 100,0 -100,0
100,0
82,0
80,0
60,0
40,0 21,9
20,0
0,0
- : > . Bahan
Lapis Lapis Lapis Lapis Laston Ants
1
Pondasi Pondasi Resap Resap Lapis Aus b '
engeiu
Kelas A  Kelas B Penglkat Pengikat (AC-WC) :s P
—pSories] 21,9 43,8 65,7 82,0 95,4 100,0 100,0

Gambar 4 Grafik Pareto
Sumber : Olahan Penulis 2019
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TIPIKAL POTONGAN MELINTANG
TIPE - 1 ' '

Gambar 5 Lapisan Flexible Pavement

DATAMOL M MCHIMTAMY

Gambar 6 Lapisan Rijid Pavement

3.2 Tahap Kreatif

Tahap kreatif bertujuan untuk memperoleh
alternatif lain sebanyak mungkin dengan
memenuhi batasan-batasan yang telah ditentukan.
Sehingga, untuk memenuhi persyaratan tersebut,
maka perlu dilakukan

Tabel 3 Tahap Kreatif

Tahap Kreatif

1. Desain Original : Flexible Pavement
2. Menggunakan : Rijid Pavement

Sumber : Olahan Penulis 2019

Alasan menggunakan Rijid Pavement adalah
untuk menigkatkan kualitas dan kekuatan lapisan
perkerasan pada jalan tersebut yang dianggap
lebih lama dan memiliki umur yang lama
terhadap kerusakan dan efisien serta memiliki
nilai estetika yang sangat tinggi, dimana hal
tersebut sangat dibutuhkan untukdaerah Timika
yang berprioritas ingin menjadi  daerah
pertambangan yang baik. Sedangkan
menggunakan Flexible Pavement pada desain
originalnya memiliki resiko
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kerusakan lebih tinggi dibandingkan dengan

alternatif penggunaan Rijid

Pavement yang menjadi alternatif dalam

penelitian ini.

3.3 Tahap Anlisa

3.3.1 Analisa Kekuatan Struktur

a.Umur Rencana : 20 Tahun

b. Panjang Jalan - 4Km

c.Lebar : 7.50m

d. Lalu Lintas :LHR
2013

-2017

e.Tebal Perekerasan : 30cm

f.CBR D 97%

g. Kuat Tekan Beton (Fc) : 6400psi

h. Terminal Serviceability : 2,5

i. Load Transfer 03,1
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3.3.2 Uraian Biaya Alternatif Desain

Tabel 4 Rekapitulasi Anggaran Biaya
Alternatif

No. Uraian Jumlah

1 Lapis Pondasi A
Rp.2.302.990.017
2 Perkerasan Beton
K-400
Rp.23.020.122.600

3Jumlah :
Rp.25.323.112.600

Sumber : Olahan Penulis 2019

3.3.3. Tahap Analisa Keuntungan dan
Kerugian

Dalam tahap ini dilakukan dengan memberikan
ranking untuk tiap item pekerjaan sesuai urutan
kerugian dan  keuntungannya, sehingga
alternatif dengan ranking tertinggi memiliki
keuntungan yang lebih banyak dengan faktor
kerugian sedikit, sebaliknya alrternatif dengan
ranking terendah memiki keuntungan sedikit
dengan kerugian lebih banyak. Dalam
pemberian ranking dalam tahap ini dilakukan
dengan memperhatikan faktor biaya, waktu
pelaksanaan, mutu pekerjaan, serta pengaruh
pada desain awal pekerjaan. Berikut adalah
aturan dalam pemberian ranking pekerjaan :

Tabel 5 Analisa Keuntungan dan
Kerugian

No.Original ~ Aspek dinilai Jumlah
Rangking
Biaya 3
Kemampuan 2
1. Al Flexible Kontraktor
Pavement Perawatan 2 2
Nilai Estetika 3
Mutu Pekerjaan 2
Waktu Pekerjaan 3
Biaya 2
Kemampuan 4
2. Al Rijid Kontraktor
Pavement  Perawatan 3
1

Nilai Estetika 3
Mutu Pekerjaan 3
Waktu Pekerjaan 2

Sumber : Olahan Penulis 2019

Tabel 5 Hasil Analisa Keuntungan dan
Kerugian (Lanjutan)

No Alternatif Jumlah
Rangking
1  Flexible
Pavement 18 2
2 Rijid
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Pavement 20 1

Sumber : Olahan Penulis 2019

3.3.4 Analisa Biaya Siklus Hidup Proyek
(Life Cicle Cost)

Analisa biaya siklus hidup proyek dalam sub
bab ini bertujuan untuk memberikan penilaian
dari kedua alternatif yang telah didapatkan dari
hasil keuntungan dan kerugian berdasarkan
dengan hasil kriteria biaya yang akan
menghasilkan biaya siklus hidup atau life cycle
cost. Berikut ini adalah pekerjaan lapisan
perkerasan atas yang akan dianalisa:

1. Desain Awal : Pekerjaan lapisan
perkerasan
Flexible
Pavement/Perkerasan
Lunak

2. Alternatif Al : Pekerjaan lapisan
Perkerasan Rijid
Pavement /
Perkerasan Kaku

Tabel 6 Analisa Biaya Daur Hidup
Proyek

No Present value Biaya

Flexible

Pavement

1 Biaya Konstruksi
Rp.10.999.306.346
2 Annual
Maintenance
3 Faktor (P/F,10%, 10)
+ (P/A,10%, 20)
4 Present Worth Of
Rp.16.723.070.382
5 Total Cost Present
Value Rp 27.722.376.728

Rp.274.982.658

(0.385 & 5.415)

Sumber : Olahan Penulis 2019

Tabel 7 Analisa Biaya Daur Hidup Proyek

No Present value Biaya
Rijid
Pavement
1 Biaya Konstruksi
Rp.25.323.112.617
2 Annual
Maintenance
Rp.633.077.815
3 Faktor (P/F,10%, 10)
+ (P/A,10%, 20) (5.415)

4 Present Worth Of
Rp.25.956.190.432
5 Total Cost Present
Value
Rp.25.956.190.432

Sumber : Olahan Penulis 2019
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Tabel 8 Hasil Rangking Siklus Hidup
Proeyek Tahap Analisa

No Perkerasan Biaya
Al Flexible

Pavement Rp.27.722.376.728
A2 Rijid

Pavement Rp 25.956.190.432

Sumber : Olahan penulis 2019

3.4 Tahap Rekomendasi

Setelah dilakukan analisa pemilihan alternatif
secara keseluruhan dari alternatif yang ada, tahap
selanjutnya dalam rekayasa nilai adalah tahap
rekomendasi. Pada tahap ini yang dilakukan
memberikan rekomendasi atau hasil studi analisa
pada Proyek Peningkatan Jalan Timika Batas
Tugu ini. Bentuk rekomendasi tersebut dapat di
lihat dalam bentuk tabel di bawah ini.

Tabel 9 Tahap Rekomendasi
Tahap Rekomendasi

Total Biaya : Flexible Pavement
Rp 27.722.376.728

Total Biaya : Rijid Pavement
Rp.25.956.190.432

Perbedaan
Biaya Sebesar  Rp.1.766.186.296 / 3%
Pertimbangan 1. Analisa Keuntungan
Dan Kerugian
2. Tabel Daur Hidup
Proyek
Sumber : Olahan Penulis 2019

111 KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ini, setelah
dilakukan value engineering pada pekerjaan
perkerasan maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Hasil Penerapan Value engineering di
peroleh alternatif baru yang lebih efektif
dalam segi kekuatan dan masa umur layanan
dari desain original Flexible pavement
adalah alternatif desain Rijid pavement

2. Dari alternatif Rijid pavement didapatkan
total biaya penghematan  senilai
Rp.25.956.190.432,  sedangkan  biaya
original senilai Rp.27.722.376.728, atau
menghasilkan penghematan biaya sebesar
Rp.1.766.186.296 atau 3% dari total biaya
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